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ABSTRACT

This study aims to find out how public communications through website on PPID  Kesbangpol Tangerang City in the process of making licensing, activities and dissemination of information can be done with the purpose of one of them in the process of making licensing letters of research recommendations or apprenticeship. Theories used on this research is sitasional public theory and  two-way assymatrical by James E. Grunig. The methodology used on this research is paradigm constructive and qualitative approach methodology. Data collection techniques in this study was conducted by applying the form of primary data that is in-depth interview on administration staff and kesbangpol's administrator of Tangerang city and 3 informan which in communications public through Kesbangpol's website on processing license. The result of this research in running public communications, PPID Tangerang city applies service activities public on website such information dissemination, processing permissions based on website and published  Kesbangpol’s activities. PPID Kesbangpol also provide some draft form content and guest book on website homepage for the people who want to express their  aspiration, criticsm and  suggestion
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PENDAHULUAN
Manusia sebagai makhluk Sosial membutuhkan interaksi dengan sesama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi termasuk dalam proses komunikasi. Komunikasi merupakan suatu bentuk interaksi antara dua makhluk atau lebih dalam berbagi pengalaman mengenai satu pikiran, makna atau pesan. Komunikasi juga sebagai proses penyampaian makna dalam bentuk gagasan atau informmasi dari seseorang kepada orang lain melalui media tertntu. Berkomunkasi dianggap sebagai salah satu aktifitas yang paling penting dalam kehidupan manusia. Umumnya komunikasi dilakukan secara lisan (verbal), namun pada beberapa situasi terkadang komunikasi dilakukan dengan gerakan badan atau sikap tertentu, jenis komunikasi ini disebut dengan komunkasi non verbal. Pada dasarnya setiap manusia pasti membutuhkan komunikasi, karena manusia merupakan makhluk social yakni makhluk yang tidak dapat hidup sendiri tanpa keberadaan orang lain. Peran komunikasi disetiap Perusahaan merupakan aset yang sangat penting dalam menjalankan fungsinya, mengawasi dan membina unit-unit masalah, badan-badan kerja atau divisi serta para karyawan yang terdapat didalamnya, guna menciptakan keadaan yang menunjang untuk memudahkan jalannya perkembangan.

Di era globalisasi saat ini masyarakat semakin modern hal ini dipengaruhi dengan munculnya teknologi-teknologi baru yang membuat masyarakat semakin mudah untuk mendapat dan meyebarkan informasi. Hal ini menuntut pemerintah untuk selalu siap dan mampu memberikan pelayanan baik dalam bentuk jasa ataupun informasi melalui new media sosial salah satunya internet. Internet merupakan hal yang tidak asing lagi di semua kalangan masyarakat. Internet juga memudahkan aktivitas kerja pemerintah. Kehadiran inernet memunculkan bentuk dan pola komunikassi yaitu komunikasi dapat berlangsung dalam dunia maya sifat komunikasi berubah menjadi komunikasi interaktif, jarak dan ruang antara pengirim dan penerima pesan tidak lagi menjadi kendala
Penggunaan internet di masyarakat sudah sangat meluas dan sebagian aktivitas masyarakat sehari-hari cenderung terkoneksi dengan media internet. lebih dari 3,8 miliyar orang di seluruh dunia menggunakan internet, jumlahnya meningkat 38 juta orang sejak Januari 2017. Kenaikan ini menandakan bahwa penetrasi internet di seluruh dunia mencapai 51% atau bisa dibilang pengguna internet sudah lebih banyak dari pada yang belum menggunakan internet. (https://id.techinasia.com/laporan-pengguna-website-mobile-media-sosial-indonesia, diakses pada 6 september 2017 pukul 20.00 WIB).

Beberapa instansi pemerintahan memanfaatkan media webiste untuk menyebarkan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatannya. Misalnya proses pembuatan perizinan, informasi dan juga publikasi berita kegiatan maupun prestasi atau penghargaan yang di dapat. Kesbangpol Kota Tangerang merupakan salah satu media oline yang dikelola oleh PPID Kesbangpol. Melalui Website Kesbangpol Kota Tangerang ini, aktifitas  serta penyebaran informasi dapat dilakukan dengan tujuan  salah satunya dalam  proses pembuatan perizinan  surat rekomendasi penelitian atau magang.
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GAMBAR 1.1
STATISTIK PENGUNJUNG WEBSITE KESBANGPOL KOTA TANGERANG
Source : www.kesbangpol.tangerangkota.go.id

Dapat dilihat data pengunjung website Kesbangpol Kota Tangerang mulai aktif pada tahun 2013 dengan jumlah pengunjung website mencapai keseluruhan 30%  dari bulan Januari sampai Desember, kemudian meningkat sebanyak 60% pada Tahun 2014, dan mengalami penurunan pada tahun 2015 yakni jumlah pengunjung mencapai 50%. Kemudian pada tahun 2016 mengalami peningkatan hingga mencapai 70% dan pada Tahun 2017 meningkat lagi menjadi 80%. Hal ini dapat dilihat bahwa website Kesbangpol Kota Tangerang aktif walaupun sempat mengalami penurunan tetapi pada tahun 2017 jumlah pengunjung meningkat hingga 80%. Jika dihitung secara keseluruhan artinya 42% lainnya belum enggunkan website Kesbangpol dari Tahun 2013 sampai 2017.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, penulis akan mencoba menjawab perumusan masalah sebagai berikut : Bagaimanakah Komunikasi Publik Melalui Webiste pada PPID Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Kota Tangerang dalam Proses Pembuatan Perizinan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kmonikasi publik melalui webiste pada PPID Kesbangpol Kota Tangerang dalam Proses Pembuatan Perizinan. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dapat dijadikan referensi atau landasan bagi pnelitian Ilmu Komunikasi terutama pada jurusan Hubungan Masyarakat / Public Relations selanjutnya. Serta peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat Menambah pengetahuan peneliti dalam bidang kehumasan terutama pengetahuan dalam komunikasi publik melalui website. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan positif kepada PPID Kesbangpol Kota Tagerang terutama komunikasi publik melalui webiste dalam proses pembuatan perizinan dan penyebaran informasi serta publikasi.

KERANGKA TEORITIS
Komunikasi
Kata ‘Komunikasi’ yang berasal dari bahasa Latin ‘Communicare’ yang berarti ‘berbagi’ adalah kegiatan menyampaikan informasi melalui pertukaran pikiran, pesan, atau informasi, dengan berbagai cara seperti berbicara, visual, sinyal, tulisan, atau perilaku. Ini merupakan pertukaran informasi yang bermakan antara dua atau sekelompok orang. Ini merupakan pertukaran informasi yang bermakna antara dua atau sekelompok orang (Afdjani, 2014: 4).

Ruben dan Steward (1998) menyatakan mengenai komunikasi manusia yaitu bahwa komunikasi manusia adalah proses yang melibatkan individu-individu dalam suatu hubungan, kelompok, organisasi dan masyarakat yang merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain (Afdjani, 2014: 5).

Komunikasi menurut Harold D. Lasswell dalam karyanya, The Structure and Function of Communication in Society, berikut ini menjadi jelas bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What in Which Channel To Whom Whit What Effect? Paradigma tersebut menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, yaitu: Komunikator (Siapa yang mengatakan?), Pesan (Mengatakan apa?),  Media (Melalui saluran/channel/media apa?), Komunikan (Kepada Siapa?), Efek (Dengan dampak/efek apa?). Jadi, berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, secara sederhana proses komunikasi adalah pihak komunikator membentuk (encode) pesan dan menyampaikannya melalui saluran tertentu kepada pihak penerima yang menimbulkan efek tertentu (Afdjani, 2014: 5).

Publik
John Dewey (1927) publik sebagai kelompok khusus yang anggota-anggotanya mempunyai alasan yang sama untuk tertarik dalam aktivitas dan pelaku organisasi. Publik lahir ketika organisasi membuat keputusan yang mempunyai konskuensi bagi orang-orang yang ada di dalam maupun di luar organisasi yang tidak terlibat dalam pembuatan keputuan itu. (Kriyantono, 2014:153)

Komunikasi Publik
Komunikasi publik adalah pertukaran pesan dengan sejumlah orang yang berada dalam organisasi atau yang diluar organisasi, secara tatap muka atau melalui media. (Muhammad, 2015:197)

Tujuan Komunikasi Publik
Tujuan umum dari komunikasi publik terutama sekali adalah “untuk memberikan informasi kepada sejumlah besar orang mengenai organisasi, misalnya mengenai aktifitas-aktifitas organisasi dan hasil produksi organisasi”. (Muhammad, 2015:197)

Tujuan khusus yang perlu ditetapkan yang ingin dicapai dengan topik yang dipilih. Tujuan-tujuan khuus ini dinyatakan dalam bentuk pernyataan dalam kalimat yang lengkap mengenai apa yang diinginkan dicapai dengan presentasi tersebut. (Muhammad, 2015:198)
Website
World Wide Web (www) adalah suatu program yang ditemukan oleh Tim Berners-Lee pada tahun 1991. Awalnya Berners-Lee hanya ingin menemukan cara untuk menyusun arsip-arsip risetnya. Untuk itu, beliau mengembangkan suatu sistem untuk keperluan pribadi. Sistem ini adalah program perangkat lunak yang diberi nama Enquire. Dengan program itu, Berners-Lee berhasil  menciptakan jaringan yang menautkan berbagai arsip sehingga memudahkan pencarian informasi yang dibutuhkan. Inilah yang kelak menjadi dasar dari sebuah perkembangan pesat yang dikenal sebagai www. (Priyanto dan Jauhari, 2014:3)

Pembuatan Perizinan
Kata izin, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989 : 341), Izin adalah pernyataan mengabulkan (tidak melarang dsb); persetujuan membolehkan. Sedangkan menurut E. Utrecht berpendapat bahwa bila mana pembuat peraturan tidak umummnya melarang suatu perbuatan, tetapi masih juga memperkenankannya asal saja diadakan dengan cara yang ditentukan untuk masing-masing hal pembuatan tersebut bersifat suatu izin (vergunning). Izin (vergunning) adalah suatu persetujuan dari penguasa berdasarkan Undang-Undang atau peraturan pemerintah untuk dalam keadaan teretentu menyimpang dari ketentuan-ketentuan larangan peraturan perundang-undangan (Sutedi, 2011 : 167-168)



Teori Situasional Publik James E. Grunig
Teori Situasional of the publics ini bermanfaat untuk mengidentifikasikan publik sehingga dapat membuat kateogi publik berdasarkan perilaku komunikasi dari individu dan efek komunikasi yang diterima individ tersebut. Teori ini membuat target sasaran yang lebih spesifik, sehingga pesan komunikasi benar sesuai dengan kebutuhan sasaran tersebut. (Kriyantono, 2014:152)

Model (Model Two-Ways Assymetrical Communications)
Grunig & Hunt (1984) menganggap model two-way asymmetric dan symmetric sudah menerapkan komunikasi dua arah. Komunikasi berperan untuk mengumpulkan infromasi dan umpan balik dari publik untuk kepentingan pengambilan keputusan manajemen. Meski kedua model telah memperhatikan umpan balik publik, tetapi model two-way asymmetric lebih mengarahkan strategi komunikasi organisasi untuk memengaruhi publik beradaptasi dengan organisasi,bukan sebaliknya. Organisasi dipandang masih menempatkan kepentingan mereka di depan kepentingan publiknya untuk menjaga eksistensinya. Karena bersifat asymmetric , organisasi tidak mengubah dirinya tetapi berupaya mengubah sikap dan perilaku publiknya. (Kriyanto, 2014 :94)

METODE PENELITIAN
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme , pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
	Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu distruktur (bagian dan hubungannya) atau bagimana bagian-bagian berfungsi (perilaku yang ada di dalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). (Moleong, 2013:49).

Harmon (1970) mendefinisikan paradigma sebagai cara mendasar untuk mempersepsi, berfikir, menilai dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus tentang visi realitas. (Moleong, 2014:24)

Baker (1992) dalam ‘Paradigms: The Business of Discovering the future’, mendefinisikan paradigm sebagai seperangkat aturan (tertulis atau tidak tertulis) yang melakukan dua hal: (1) hal itu membangun atau mendefinisikan batas-batas; dan (2) hal itu menceritakan kepada anda bagaimana seharusnya melakukan sesuatu di dalam batas-batas itu agar bisa berhasil (Moleong, 2013:49)

Paradigma konstruktivisme melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran makna. Yang menjadi titik perhatian bukan bagaimana seseorang mengirim pesan, tetapi bagaimana masing-masing pihak dalam lalu lintas komunikasi saling memproduksi dan mempertukarkan makna. Disini diandaikan tidak ada pesan dalam arti statis yang saling di pertukarkan dan disebarkan. Pesan itu sendiri dibentuk secara bersama-sama antara pengirim dan penerima atau pihak yang berkomunikasi dan dihubungkan dengan konteks sosial dimana mereka berada (Eriyanto, 2011:46).

Menurut Wimmer & Dominick (2000) menyebut pendekatan dengan paradigma, yaitu dengan seperangkat teori, prosedur, dan asumsi yang diyakini tentang bagaimana peneliti melihat dunia. (Kriyantono, 2010:48)

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Bondan & Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong mendefinisikan :
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. (Moleong, 2014:4)

Metodelogi kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Pada penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau samplingnya sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Karena dipenelitian ini yang ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data (Kriantono, 2010:56-57)

Menurut Bogdan dan Biken Paradigma adalah kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang dipandang bersama, konsep atau proposisi yang mengarahkan cara berfikir dan penelitian (Moleog, 2014:49)

Metode penelitian ini merupakan cara ilmiah untuk berfikir secara rasional dan empiris, sehingga dapat menyusun penelitian ilmiah secara sistematis untuk tujuan dan kegunaan penelitian.

Metode deskriptif-kualitatif sangat berguna untuk melahirkan teori-teori tentatif. Itu perbedaan esensial antara metode deskriptif-kualitatif dengan metode-metode yang lain. Metode deskriptif-kualitatif mencari teori, bukan menguji teori; Hypothesis-generating, bukan hypothesis testing; dan heuristic, bukan verifikasi. Ciri lain metode deskriptif-kualitatif ialah menitikberatkan pada observasi dan suasana alamiah (natural setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan, bertindak sebagai pengamat. Ia membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya dalam buku observasi (Instrumennya adalah pedoman observasi, Pen.). ia tidak berusaha memanipulasi variable. (Ardianto, 2010:60)

Menurut Faisal (2007:109)  dalam  bukunya Format-Format Penelitian Sosial, subjek penelitian menunjuk pada orang/individu atau kelompok yang dijadikan unit atau satuan (kasus yang diteliti)

Objek yang diteliti adalah Komunikasi publik melalui webiste pada PPID Kesbangol Kota Tangerang dalam proses pembuatan perizinan. Subjek penelitian dalam penelitian ini ialah PPID Kesbangpol Kota Tangerang dalam menjalankan komunikasi publik melalui webiste dalam proses pembuatan perizinan.
	Teknik pengumpuan data Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik sebagai berikut  :
a) Wawancara 
Proses Tanya jawab secara langsung dengan subyek penelitian. Wawancara dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan baik yang telah digariskan, maupun pertanyaan yang dilakukan secara spontan.
b) Studi pustaka 
Merupakan upaya pengumpulan data dan teoti melaului buku-buku, surat kabar, majalah serta sumber informasi penelitian sebagai penunjang penelitian, seperti dokumen, agenda, hasil penelitian, catatan.

Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti atau dari sumber pertama baik dari individu atau kelompok. Data primer diperoleh melalui wawanara mendalam (Indepth Interview) dan observasi partisipan.

Wawancara adalah salah satu dari sekian banyak teknik pengumpulan data yang pelaksanaanya dapat dilakukan dengan diwawancarai secara langsung, atau secara tidak langsung, seperti memberikan daftar pertanyan untuk dijawab pada kesempatan lain. salah satu teknik wawancara yang dapat mengupas tajam mengenai data penelitian adalah wawancara mendalam, dimana seorang responden atau kelompok responden mengkomunikasikan bahan-bahan dan mendorong untuk didiskusikan secara bebas (Sarosa, 2012 : 120)
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan key informan dan informan

Data Sekunder
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut menjadi bentuk bentuk seperti table, grafik, diagram, gambaran sebagaianya sehingga menjadi lebih informative bagi pihak lain. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan dan dokumentasi. Studi kepustakaan yang berhubungan dengan permasalahan pada peneliti serta membaca atau menyajikan beberapa sumber informasi yang mendukung lainnya, seperti koran, majalah, data internet dan lain sebagainnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini merupakan gambaran umum dan sekaligus jawaban dari penelitian yang peneliti lakukan melalui wawancara mendalam kepada pihak-pihak terkait, yaitu 1 key informan dan 3 informan dari PPID Kesbangpol Kota Tangerang. Dan setelahnya peneliti kaitkan hasil penelitian dengan Teori Situasioanl Publik dan juga didukung dengan model Two Way Assymetrical.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, fokus utama yakni pada PPID Kantor Kesbangpol Kota Tangerang adalah menjalin hubungan baik dengan publiknya, serta menciptakan pemahaman antara kedua pihak. Maksudnya PPID Kantor Kesbangpol tidak hanya melakukan komunikasi satu arah dan mempersuasif publiknya saja, tetapi menciptakan komunikasi yang baik juga dengan organisasi/kelompoknya, sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam penyampaian informasi yang dapat mempengaruhi kegiatan dan kesuksesan organisasi/kelompoknya. Seperti yang terdapat dalam Teori Two Way Asymmetrical Communications yang di ungkapkan oleh James E. Grunig. Teori ini melihat komunikasi berperan untuk mengumpulkan informasi dan umpan balik dari publik untuk pengambilan keputusan. Strategi komunikasi ini bertujuan untuk memengaruhi publik agar beradaptasi dengan organisasi/kelompoknya, bukan sebaliknya. Organisasi/kelompok dipandang masih menempatkan kepentingan mereka di depan kepentingan publiknya untuk menjaga esistensinya. Karena bersifat asymmetric, organisasi/kelompok tidak mengubah dirinya tetapi berupaya mengubah sikap dan perilaku publiknya. Komunikasi ini juga yang diterapkan oleh PPID Kesbangpol Kota Tangerang, dimana komunikasi dua arah yang terbuka, namun tidak berimbang maksutnya setiap infromasi dari publik tetap diterima oleh PPID namun, tidak merubah tujuan, visi-misi serta kebijakan dan prosedur yang ada dalam Kantor Kesbangpol Kota Tangerang tersebut.

Untuk menjalankan komunikasi tersebut PPID Kesbangpol menerapkan adanya pelayanan publik, yang dimana pelayanan publik ini sudah dibentuk sejak awal berdirinya Kanntor Kesbangpol yang dulunya masih bernama Kesbanglinmas. Pelayanan publik yang disediakan di Kantor Kesbangpol Kota Tangerang ini ialah pembuatan surat perizinan/rekomendasi penelitian, Dengan berkembangnya zaman, kini PPID Kantor Kesbangpol Kota Tangerang menerapkan adanya system pelayanan publik melalui website, adanya pelayanan publik ini merupakan bentuk dari berkembangnya komunikasi publik yang dilakukan oleh PPID Kesbangpol kota  tangerang dengan menggunakan website sebagai media dalam aktifitas komunikasi. Website Kantor Kesbangpol Kota Tangerang sendiri sudah dibuat sejak tahun 2014. Untuk menjaga hubungan saling pengertian tersebut PPID Kesbangpol Kota Tangerang juga telah memanfaatkan konsep kemunikasi dua arah yang terbuka, baik dan jujur  dalam konteks website kepada publiknya. Dalam hal ini PPID Kesbangpol Kota Tangerang sendiri menyediakan form buku tamu pada halaman beranda website guna untuk masyarakat yang ingin menyampaikan aspirasi dan kritik serta saran, bahkan kebanyakan dari pengunjung tamu mengutarakan pertanyaan mengenai bagaimana syarat dan bagaimana peraturan jika ingin membuat surat perizinan.
Dengan memanfaatkan media online tersebut, PPID Kantor Kesbangpol Kota Tangerang mendapatkan banyak manfaat tidak hanya untuk menyebarkan infromasi kepada publik tetapi juga dapat mengetahui apa jasa kebutuhan publik dan informasi serta pelayanan yang diinginkan oleh publik.

Simpulan dan Saran
Dalam menjalankan komunikasi publik PPID Kesbangpol Kota Tangerang menerapkan aktivitas pelayanan publik, dimana pelayanan pubklik yang disediakan ialah proses pembutan surat perizinan. Dengan berkembangnya zaman serta memanfaatkan teknologi internet yakni website. PPID Kantor kesbangpol menerapkan pelayanan publik melalui media online website ini salah satunya ialah guna untuk menjalankan komunikasi dengan  mempermudah infromasi yang akan di sampaikan oleh publik, dan juga sekaligus mempublikasikan setiap kegiatan atau program yang ada di Kesbangpol Kota Tangerang. Seluruh informasi yang berkenaan dengan kegiatan yang ada di Kesbangpol Kota Tangerang di update dan di akses secepat mungkin agar publik tidak tertinggal informasi. Dalam hal ini PPID Kesbangpol Kota Tangerang sendiri menyediakan form buku tamu pada halaman beranda website guna untuk masyarakat yang ingin menyampaikan aspirasi dan kritik serta saran.
Pelayanan publik di Kantor Kesbangpol Kota Tangerang dalam proses pembuatan perizinan harus terus dijalankan dan kembangkan semaksimal mungkin agar berguna untuk Kesbangpol Kota Tangerang sendiri maupun untuk publik dengan menerapkan media baru yakni website. Dan juga diharapkan dapat memberikan sesuatu yang baru kepada masyarakat dalam pengembangan informasi melalui perkembangan internet.
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